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Abstract  
Rogomulyo Village and Mukiran Village have a strong desire to provide adequate information and 
data services. These two villages have many activities and information that are regularly published 
in the community. Currently, both villages still use paper media and village announcement boards 
for updating village information. Both villages felt the need to have a website that specifically 
introduced the village, its potential, and programs owned by the village government and published 
activities that the village had carried out. To develop village government websites, the Villages of 
Rogomulyo and Mukiran have problems related to the limited ability of village officials to develop 
websites and update any information on the web. Digital media use is limited to the use of text 
messages on messenger applications. For this reason, the two villages need assistance for village 
website development. Therefore, in this community service activity (PkM), assistance was provided 
to the two villages in developing the village government website. The approach used in this PkM 
activity is Participatory Technology Development (PTD). PTD consists of five stages, namely 
relationship, diagnosis, planning and design, implementation and evaluation, dissemination, and 
consolidation. All activities are carried out in a participatory manner, where the main actor for 
each activity is village government officials. Website development is carried out directly by the 
village government information technology staff accompanied by a service team. The results of the 
activity are prototypes of the Rogamulyo and Mukiran village government websites that are ready to 
be published.  
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1. PENDAHULUAN  
Halaman web atau yang dikenal dengan 
website merupakan halaman yang digunakan 
untuk berbagi informasi, dokumen, dan 
sumber daya lainnya  antar pengguna melalui 
jaringan internet [1]. Sebuah website 
dikembangkan oleh sebuah organisasi untuk 
berbagai tujuan dan kebutuhan. Organisasi 
yang memanfaatkan website sebagai sarana 
untuk menjalankan bisnis maupun 
menjalankan aktifitas organisasi semakin 
banyak dan berkembang luas. Berikut 
beberapa publikasi mengenai organisasi yang 
melakukan pengembangan website untuk 
mendukung proses bisnis mereka [2][3][4][5]. 
Tidak hanya sektor swasta, saat ini 
pemerintah juga ikut mengembangkan 
website untuk memberikan layanan yang 
lebih baik dan transparan kepada masyarakat.  
Rogomulyo dan Mukiran merupakan dua 
desa yang terletak di Kecamatan Kaliwungu, 
Semarang, Jawa Tengah. Desa Rogomulyo 
dan Desa Mukiran memiliki kesamaan dalam 
mata pencaharian masyarakat, sosial, budaya, 
dan keagamaan masyarakatnya. Sebagian 
besar mata pencaharian masyarakat kedua 
desa adalah di bidang pertanian dengan 
budaya lokal seperti campur sari, ketoprak, 
wayang kulit, dan karawaitan menjadi ciri 
khas kedua desa. Masyarakat kedua desa 
memeluk agama Islam atau Kristen/Katolik  
[6] [7]. Kedua desa juga memiliki persoalan 
yang hampir sama yaitu terkait optimalisasi 
potensi yang dimiliki desa, peningkatan 
kesejahteraan masyarakat dan persoalan 
kualitas sumber daya manusia yang dimiliki 
desa. Disamping itu memberikan pelayanan 
administrasi dan informasi yang baik juga 
menjadi tantangan bagi kedua desa [6]. 
Desa Rogomulyo dan Desa Mukiran 
memiliki banyak kegiatan serta informasi 
yang secara rutin dihasilkan dan informasi 
serta kegiatan tersebut penting untuk 
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dipublikasi kepada masyarakat. Oleh karena 
itu, kedua desa melihat peluang penggunaan 
teknologi informasi khususnya website 
pemerintah desa sebagai media untuk 
memberikan informasi dan data kepada 
masyarakat luas. Kedua desa merasakan 
kebutuhan untuk memiliki sebuah website 
yang khusus memperkenalkan desa, potensi, 
dan program-program yang dimiliki 
pemerintah desa serta mempublikasikan 
aktifitas yang telah dilakukan desa. Semua ini 
ditujukan untuk memperkuat eksistensi dan 
mempermudah layanan informasi bagi 
masyarakat yang membutuhkan. Kesadaran 
kedua pemerintah desa merupakan unsur 
utama untuk kesuksesan penerapan teknologi 
karena keputusan adopsi teknologi pada 
pemerintahan harus terbentuk secara natural 
dari kekuatan relasi lokal dan distrubusi akses 
terhadap TIK serta peluang partisipasi dari 
populasi target [8]. 
Untuk dapat mengembangan website 
pemerintah desa, Desa Rogomulyo dan 
Mukiran memiliki permasalahan terkait 
kemampuan aparat desa untuk 
mengembangkan website dan melakukan 
pembaharuan setiap informasi pada web. 
Untuk itu kedua desa membutuhkan 
pengajaran dan pendampingan pengembangan 
website desa.  
Kegiatan pengabdian yang dilakukan 
meliputi kegiatan pendampingan 
pengembangan website pemerintah desa yang 
dimulai dengan perencanaan sampai pada 
website siap untuk dipublikasikan kepada 
publik. Aktifitas ini sebagai kelanjutan dari 
program pelatihan yang telah dilakukan pada 
tahun 2019 [9]. Pada aktifitas sebelumnya 
telah dilakukan pelatihan pembuatan website 
potensi desa, namun pada program 
sebelumnya peserta pelatihan merupakan 
aparatur desa sebagai perwakilan dari UMKM 
yang dimiliki desa. Pada program saat ini 
aktifitas berfokus pada pengembangan 
website dari pemerintah desa yang akan 
dilakukan secara partisipatif oleh aparatur 
desa yang khusus menangani bidang 
teknologi informasi. Kegiatan ini dilakukan 
dengan dukungan penuh dari pemerintah 
Desa dan Yayasan Trukajaya sebagai jejaring 
Fakultas Teknologi Informasi Universitas 
Kristen Duta Wacana (FTI UKDW). 
2. IDENTIFIKASI MASALAH 
Terdapat dua permasalahan prioritas yaitu: 
(1) kurangnya kemampuan aparatur desa 
untuk mengembangkan website bagi 
pemerintah desa; dan (2) belum ada website 
pemerintah desa yang dapat menjadi media 
menampilkan data dan informasi mengenai 
desa, program, dan aktifitas yang dilakukan 
desa. Oleh karena itu kegiatan pengabdian 
akan berfokus aktifitas untuk memberikan 
pendampingan kepada aparatur desa untuk 
pengembangan website pemerintahan desa 
sesuai dengan tujuan dan kebutuhan dari 
pemerintah desa.  
 
3. METODOLOGI PELAKSANAAN 
Program Pengabdian kepada Masyarakat 
(PkM) akan dilaksanakan dengan pendekatan 
Participatory Technology Development 
(PTD). PTD merupakan salah satu 
pendekatan partisipatif yang digunakan pada 
bidang pertanian. PTD merupakan 
pendekatan yang menggabungkan pendekatan 
formal PRA (Participatory Rural Appraisal) 
dengan penelitian lapangan pertanian. PTD 
merupakan bentuk dari penelitian informal 
pada sistem pertanian berskala kecil. 
Penelitian ini berfokus pada sistem untuk 
peningkatan produksi petani kecil dan 
pengurangan kemiskinan. Tujuan utama PTD 
adalah menguji coba teknologi sesuai kondisi 
petani, pada ladang petani dalam rangka 
menemukan pola adaptasi lokal untuk 
penerapan teknologi pertanian yang lebih luas 
[10]. PTD merupakan aksi strategis dimana 
teknologi yang diciptakan oleh peneliti akan 
diuji, dimodifikasi dan disesuaikan oleh 
petani untuk kebutuhan mereka. Teknologi 
tersebut di validasi dan diterima oleh petani 
pada situasi yang mereka hadapi [11]. 
Pada kegiatan PkM ini, PTD diterapkan 
dengan enam tahapan utama yaitu 
relationship, diagnosis, perencanaan dan 
perancangan, implementasi dan evaluasi, 
diseminasi, dan konsolidasi. Metode ini 
diterapkan karena dinilai sesuai dengan 
kondisi dan mendukung sepenuhnya 
partisipasi pemerintah desa dalam 
melaksanakan kegiatan.  Metode pelaksanaan 
kegiatan dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan Program IbM 
 
Pada Gambar 1. dapat dilihat bahwa 
program IbM diawali dengan pembentukan 
jejaring kerjasama dengan mitra pada tahap 
relationship. Setelah terbentuk jejaring 
kerjasama selanjutnya dilakukan diagnosis 
untuk menemukan permasalahan dan potensi 
yang dimiliki oleh mitra untuk menyelesaikan 
permasalahan. Diagnosis dilakukan bersama 
dengan mitra melalui kelompok diskusi kecil. 
Perencanaan dan perancangan dilakukan 
untuk menentukan aktifitas beserta 
kesepakatan waktu pelaksanaan kegiatan. 
Perancangan apikasi yang akan 
dikembangkan juga dilakukan bersama 
dengan mitra pada tahapan ini. 
Tahap keempat meliputi implementasi 
dan evaluasi. Tahapan ini dilakukan dengan 
melaksanakan pelatihan dan pendampingan 
untuk pengembangan website. Ujicoba dan 
evaluasi dilakukan untuk memeriksa apakah 
website sudah memenuhi kebutuhan mitra. 
Kegiatan implementasi dan evaluasi 
dilakukan oleh mitra, tim pengabdi berlaku 
sebagai fasilitator yang mendampingi proses 
pengembangan website. Tahap akhir 
merupakan diseminasi dan konsolidasi yang 
berupa publikasi terhadap website dan 
mempersiapkan rencana untuk perawatan 
sistem dan rencana keberlanjutan penggunaan 
website. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Pembentukan jejaring dan Diagnosis 
Pembentukan jejaring pada tahap 
relationship dilakukan melalui kemitraan 
dengan Yayasan Trukajaya. Jejaring dengan 
Desa Rogomulyo dan Desa Mukiran 
dilakukan sejak tahun 2019, melalui kegiatan 
pelatihan dan pendampingan pengembangan 
website potensi desa (Santoso, Delima, & 
Wibowo, 2019). Sebagai tindak lanjut dari 
kegiatan tersebut, pemerintah desa merasakan 
kebutuhan untuk membangun website khusus 
bagi pemerintah desa. Pada akhir tahun 2019, 
desa Rogomulyo dan Desa Mukiran melalui 
Yayasan Trukajaya berinisiatif untuk 
memulai pengembangan website pemerintah 
desa.  
Pertemuan awal untuk melakukan 
diagnosis kebutuhan dan ketersediaan sumber 
daya dilakukan pada bulan Oktober 2019. 
Diagnosis kebutuhan dilakukan di desa 
Rogomulyo melalui diskusi kelompok kecil 
yang dihadiri oleh tim pengabdian, Yayasan 
trukajaya, kepala desa, aparatur desa, dan staf 
teknologi informasi (TI) dari desa. Pertemuan 
ini mendiskusikan kebutuhan desa, sumber 
daya yang tersedia, sumber daya yang harus 
disiapkan, dan mendiskusikan rencana tindak 
lanjut. Hasil dari diagnosis berupa 
kesepakatan mengenai fitur dari website yang 
akan dikembangkan. Beberapa kesepakatan 
selama proses diagnosis dapat dilihat pada 
gambar 2. 
 
4.2. Perencanaan dan Perancangan 
Tahap selanjutnya setelah diagnosis 
adalah perencananaan dan perancangan 
aktifitas untuk pengembangan website 
pemerintah desa Rogomulyo dan Desa 
Mukiran. Pada tahap ini dilakukan 
brainstorming mengenai tahapan yang harus 
dilakukan, jadwal kegiatan dan tools yang 
akan digunakan. Diskusi menghasilkan 
jadwal kegiatan pengembangan website 
pemerintah desa seperti pada tabel 1. Jadwal 
kegiatan yang dibentuk sudah sesuai dengan 
tahapan pengembangan perangkat lunak pada 
umumnya namun lebih sederhana. 
 
Tabel 1. Jadwal pengembangan website 
pemerintah desa 
Kegiatan Waktu Tools  
Mendefinisikan 
Kebutuhan 










– Maret 2020 
Wordpress, 
Mysql 
Uji coba dan 
evaluasi 






Juli 2020 Wordpress, 
Mysql 
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Gambar 2. Contoh rancangan fitur website 
  
4.3. Implementasi dan Evaluasi 
Berdasarkan kesepakatan pada tahap 
perencanaan dan perancangan, selanjutnya 
dilakukan implementasi dan evaluasi terhadap 
website yang dikembangkan. Pada tahap 
imlementasi dilaksanakan dua kegiatan utama 
yaitu pelatihan dan pengembangan website. 
Untuk pelatihan diterapkan metode 
pembelajaran partisipatif. Metode 
pembelajaran partisipatif merupakan sebuah 
teknik pembelajaran yang dilakukan pada 
pendekatan partisipatif. Di dalam melakukan 
metode pembelajaran partisipatif, ada empat 
strategi yang dapat di lakukan, yaitu: (1) 
Melalui pengalaman; (2) Berinteraksi; (3) 
Berkomunikasi; dan (4) berefleksi. 
Pengalaman ditekankan dalam metode 
pembelajaran partisipatif karena dengan 
adanya pengalaman dapat membantu dalam 
melakukan penerapan yang ada [12]. Aktifitas 
selama proses pembelajaran dapat dilihat 
pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Suasana saat pembelajaran 
Pengembangan website dilakukan setelah 
pelatihan penggunaan tools untuk pembuatan 
website. Pengembangan website dilakukan 
oleh staf pemerintah desa yang bekerja di 
bidang TI. Pengembangan website 
menggunakan wordpress dengan database 
MySQL. Tim pengabdi mendampingi staf 
desa dalam pengembangan website. 
Pendampingan dilakukan langsung kantor 
desa dan pendampingan juga dilakukan secara 
online menggunakan media sosial Whatsapp. 
Suasana saat pendampingan pengembangan 
website dapat dilihat pada gambar 4. 
 
Gambar 4. Suasana pendampingan pembuatan 
website 
Tahap ujicoba dan evaluasi semula 
direncanakan akan dilaksanakan pada April 
sampai Juni 2020, namun adanya pandemi 
Virus Corona menyebabkan pelaksanaan 
kegiatan tidak optimal dan hanya 
menggunakan media sosial. kegiatan 
mengalami sedikit penundaan dan mundur 
dari jadwal yang semua ditetapkan.  
Evaluasi dilakukan pada saat prototipe 
website pemerintah desa selesai 
dikembangkan, terdapat beberapa masukan 
yang diberikan oleh tim pengabdi kepada 
pengembang website yaitu staf TI Desa 
Rogomulyo dan Desa Mukiran. Halaman 
website pemerintah desa Rogomulyo pada 
gambar 5 sampai gambar 7 dan halaman 
website pemerintah desa Mukiran dapat 
dilihat pada gambar 8 dan gambar 9. 
 
 
Gambar 5. Halaman Profil Desa Rogomulyo 
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Gambar 7. Halaman Struktur Organisasi Desa 
Rogomulyo 
 
4.3. Diseminasi dan Konsolidasi 
Publikasi website merupakan tahap 
diseminasi hasil kegiatan PkM. Publikasi 
dilakukan dengan menyewa hosting website 
sehingga bisa diakses oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan. Konsolidasi dilakukan 
bersama dengan pemerintah desa terkait 
perawatan terhadap sistem dan kesiapan yang 
harus dimiliki desa agar program dapat terus 
berjalan. Setiap desa mempersiapkan 1 orang 
yang dilibatkan khusus memperbarui konten 
website dan memelihara sistem jika ada 
perubahan kontrak sewa. Orang yang bertugas 
sudah terbiasa menggunakan komputer, 
internet dan email. 
 
 




Gambar 9. Halaman Profil Desa Mukiran 
 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan aktifitas yang telah 
dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan 
berikut : 
a. Pendampingan pengembangan website 
pemerintah desa Rogomulyo dan 
Mukiran dilakukan menggunakan 
pendekatan Participatory Technology 
Development (PTD) dengan lima tahapan 
yaitu relationship, diagnosis, 
  Volume 3, Nomor 4, (2020) 
  http://dx.doi.org/10.36257/apts.vxix 
 
  
ISSN: 2622-5646 (Online)         6 
ISSN: 2721-0448 (Print) 
 
perencanaan dan perancangan, 
implementasi dan evaluasi, diseminasi, 
dan konsolidasi. 
b. Diagnosis terhadap permasalahan 
dilakukan bersama dengan aparatur desa 
termasuk kepala desa dalam sebuah 
diskusi kecil. Tahap ini berhasil 
mengidentifikasi permasalahan, 
menemukan solusi dan merumuskan 
kebutuhan sumber daya serta 
menentukan bersama konten dari website 
yang akan dikembangkan. 
c. Implementasi program berbentuk 
pembelajaran menggunakan tools 
untuk pengembangan website. 
Pengembangan website dilakukan 
oleh staf pemerintah desa dengan  
dampingan tim pengabdi. 
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